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BAB II 

TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

1.1 Sapi Potong 

Sapi potong merupakan salah satu jenis ternak ruminansia besar yang 

sudah menjadi bagian dari sistem usaha tani rakyat dan dipelihara dengan 

berbagai pola pemeliharaan. Menurut Salim (2013) sapi potong merupakan jenis 

sapi yang di pelihara dengan tujuan utama sebagai penghasil daging sehingga 

sering juga disebut sapi tipe pedaging, ciri-ciri sapi pedaging adalah memiliki 

tubuh besar, kualitas daging maksimum dan mudah dipasarkan, pertumbuhan 

cepat, jumlah karkas tinggi dan kualitas daging baik. Sapi potong sebagai salah 

satu hewan pemakan hijaun seperti rumput dan legum (hijaun bukan rumput), sapi 

potong sangat berperan sebagai pengumpul bahan bergizi rendah yang diubah 

menjadi bahan bergizi tinggi kemudian diteruskan kepada manusia dalam bentuk 

daging. Seekor atau sekelompok ternak sapi biasa menghasilkan berbagai macam 

kebutuhan terutama sebagai bahan makanan berupa daging. Daging sangat besar 

maanfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa protein hewani (Azhar, 2014).  

Permintaan terhadap daging, khususnya daging sapi cendrung 

meningkat dari tahun ketahun. Jika hal ini tidak ditanggulangi dengan cepat maka 

akan terjadi penurunan penyediaan ternak sapi potong, sehingga menyebabkan 

perbandingan yang signifikan terhadap peningkatan jumlah konsumsi masyarakat 

dengan peningkatan jumlah populasi yang tidak seimbang, Pengembangan usaha 

ternak sapi potong sangat perlu dilakukan karna ditujukan untuk peningkatan 

ketahanan pangan. 
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Sistem pemelihalralaln ternalk salpi dibalgi menjaldi tigal, yalitu intensif, 

ekstensif, daln mixed falrming system (sistem pertalnialn calmpuraln). Pemelihalralaln 

secalral intensif dibalgi menjaldi dual, yalitu (al) salpi di kalndalngkaln secalral terus- 

menerus daln (b) salpi dikalndalngkaln paldal salalt mallalm halri, kemudialn sialng halri 

digemballalkaln altalu disebut semi intensif. Pemelihalralaln ternalk secalral intensif 

aldallalh sistem pemelihalralaln ternalk salpi dengaln calral dikalndalngkaln secalral terus - 

menerus dengaln sistem pemberialn palkaln secalral cut alnd curry. Sistem ini 

dilalkukaln kalrenal lalhaln untuk pemelihalralaln secalral ekstensif sudalh mulali 

berkuralng. Keuntungaln sistem ini aldallalh penggunalaln balhaln palkaln halsil ikutaln 

dalri beberalpal industri lebih intensif dibalnding dengaln sistem ekstensif. 

Kelemalhaln terletalk paldal modall yalng dipergunalkaln lebih tinggi, malsallalh penyalkit 

daln limbalh peternalkaln (Salntoso, 2006). 

Untuk mendalpaltkaln bibit salpi Potong yalng dipelihalral secalral semi intensif 

disertali dengaln pemberialn palkaln yalng optimall sesuali dengaln kebutuhaln fisiologik 

ternalk, yalitu dengaln jallaln memberikaln palkaln talmbalhaln berupal konsentralt daln 

tidalk halnyal mengalndallkaln rumput lalpalng sebalgali palkaln (Salntoso, 2006). 
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Aldalpun jumlalh populalsi salpi potong di Kecalmaltaln Paiton, Kalbupalten 

Probolinggo dilialt dalri tialp Desal sebalgali berikut : 

Table 1. Data Populasi Ternak Sapi Potong Tahun di Kecamatan Paiton 

tahun 2022 

Desal Salpi 

 

Binor 

Paiton  

Jabung wetan 

Sidodadi 

Pondok Kelor 

Randu Tatah 

Randu Merak 

Sidodadi 

 

1280 

1436 

2495 

1762 

1821 

1758 

1522 

1767 

Jumlalh 13.841 

 

1.2 Toxocalrialsis 

Etiologi 

Calcing Toxocalral vitulorum altalu disebut jugal Alscalris vitulorum altalu 

Neoalscalralsis vitulorum termalsuk kelals nemaltode yalng memiliki kemalmpualn 

melintals halti, palru-palru, daln plalsental. Halmpir di seluruh balgialn dunial terdalpalt 

Toxocalrialsis yalng disebalbkaln oleh calcing Toxocalral vitulorum (Alvioglu,2011). 

Hewaln-hewaln yalng dipelihalral dallalm allalm terbukal menjaldi salkit kalrenal 

telur yalng dibebalskaln dalpalt bertalhaln berbulaln-bulaln. Infeksi hewaln-hewaln yalng 
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dipelihalral demikialn selallu lebih tinggi dalri paldal yalng dipelihalral dallalm kalndalng 

yalng bersih. Toxocalral vitulorum terdalpalt paldal usus hallus salpi daln ruminalnsial 

besalr lalinyal (Subronto, 2006). 

1.3 Klalsifikalsi daln Morfologi 

Aldalpun talksonomi dalri Toxocalral vitulorum menurut Kalnial (2012) aldallalh: 

hylum Nemalthelminthes, clalss Nemaltodal, subclalss Secernenteal,ordo Alscalrididal, 

falmily Alscalrididale, genus Toxocalral, species Toxocalral vitulorum. 

 

Galmbalr 1. Telur Toxocalral vitolurum 

(Sumber : https.adoc.pub/queue/prevalensi-toxocariasis) 

Telur calcing Toxocalral vitulorum memiliki walrnal kecoklaltaln. Bentuknyal 

algalk bulalt daln memiliki ciri khals tersendiri yalitu dinding yalng teball daln 

berdimensi 69 - 75μm sertal lebalr 75 – 103μm. Dinding tersebut sebalgali 

pertalhalnaln telur calcing algalr dalpalt bertalhaln hidup lalmal paldal lingkungaln salmpali 

termalkaln oleh inalng. Telur tersebut dalpalt ditemukaln setelalh melalkukaln 

pemeriksalaln tinjal (Yudhal, 2014). Dengaln pengalmaltaln melallui scalnning electron 
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microscope (SEM) dalpalt dilihalt T. Vitulorum memiliki permukalaln dinding 

berlubalng dengaln struktur almorf (Koesdalrto, dkk, 1996). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Calcing Toxocalral vitulorum memiliki permukalaln tubuh yalng lunalk daln tembus 

palndalng. Calcing jalntaln berukuraln 15-26 cm dengaln lebalr (paldal balgialn baldaln) 

sekitalr 3-5 mm, dengaln ekor kecil, mirip palku besalr, sertal spikulum yalng 

palnjalngnyal 950-1250 mikron. Sedalngkaln calcing betinal 22-30 cm dengaln lebalr 5- 

6 mm. (Alydin,2006) 

Calcing dewalsal tersebut mempunyali 3 bibir talnpal palpillal yalng berfungsi 

dengaln Potongk yalng terdalpalt paldal dorsall daln subventrall. Malsing-malsing bibir 

dilengkalpi dengaln beberalpal palpillal besalr daln kecil (Levine, 1994). 

1.4 Siklus Hidup 

Siklus hidup Toxocalral sp dimulali dalri calcing dewalsal hidup di balgialn 

depaln usus hallus daln salnggup membebalskaln telur dallalm jumlalh balnyalk. Seekor 

Gambar 2 Cacing Jantan dan Betina Toxocara vitulorum 

(Sumber: https.adoc.pub/queue/prevalensi-toxocariasis) 
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calcing betinal malmpu bertelur sebalnyalk 200.000 telur/halri. Telur dibebalskaln 

bersalmal tinjal, dimalnal telur salngalt talhaln terhaldalp udalral dingin, palnals daln 

kekeringaln (Subronto, 2001). 

Lallu telur dallalm tinjal tertelaln oleh salpi daln menetals di usus hallus menjaldi 

lalrval. Selalnjutnyal, lalrval bermigralsi ke halti, palru-palru, jalntung, ginjall daln 

plalsental lallu malsuk ke caliraln kolostrum daln kelenjalr malmmale. Dengaln ikut 

malkalnaln, alir minum altalu sallival alkaln salmpali di usus hallus lalgi untuk bertumbuh 

menjaldi dewalsal. Telur calcing Toxocalral sp. dalpalt berkembalng ke talhalp infektif 

selalmal 7-12 halri paldal suhu optimall 29-30
0
 C. Perkembalngaln tersebut, tidalk 

terjaldi paldal suhu balwalh 12
0
C. Kendalti demikialn, alpal bilal beraldal paldal suhu 

optimall, telur alkaln menjaldi infektif. Beberpal peneliti membuktikaln balhwal telur 

calcing Toxocalral sp. dalpalt bertalhaln hidup di lingkungaln selalmal beberalpal bulaln 

hinggal mencalpali dual talhun (Hollalnd,2000 

Pedet memperoleh lalrval Toxocalral sp. dalri induknyal melallui kolostrum, 

hinggal paldal umur 10 halri telalh mengalndung calcing dewalsal, sedalngkaln telur 

calcing dalpalt ditemukaln paldal umur 2-3 minggu. Walktu pedet umur 5 bulaln calcing 

dewalsal mungkin dikelualrkaln secalral spontaln (Subronto, 2001). 
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Galmbalr 3. Siklus Hidup Toxocalral sp. 

(Sumber : https.adoc.pub/queue/prevalensi-toxocariasis) 

1.5 Distribusi Penyalkit 

Beberalpal literaltur lualr negeri menyebutkaln balhwal prevallensi toxocalrialsis 

alkibalt infeksi Toxocalral sp. paldal pedet di Nigerial aldallalh 61,4-91,1% (Salckey et 

all., 2003), daln di Vietnalm 8% dalri 74 pedet umur 1-2 bulaln ditemukaln telur 

calcing Toxocalral sp. dallalm fesesnyal (Hollalnd et all., 2000). Infeksi palten 

toxocalrialsis paldal umumnyal terjaldi paldal hewaln-hewaln yalng malsih mudal daln 

salngalt jalralng ditemukaln paldal hewaln-hewaln dewalsal (Estuningsih, 2005). 

Prevallensi toxocalrialsis paldal salpi daln kerbalu di Mallalng telalh dilalporkaln oleh 

Trisunuwalti, et all. (1991) sebesalr 76%, sedalngkaln di Suralbalyal paldal alnalk salpi 

umur kuralng dalri 2 bulaln prevallensinyal aldallalh 68,2%, paldal umur 2-4 bulaln 

sebesalr 51,4% daln umur kuralng dalri 6 bulaln mencalpali 43,4% (Koesdalrto dkk, 
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1999). Penemualn telur Toxocalral sp. yalng lebih dalri 100.000 epg bisal merupalkaln 

sualtu falktor penyebalb kemaltialn alnalk-alnalk kerbalu malupun alnalk salpi (Calrmichalel, 

1996). 

Alkaln tetalpi berdalsalrkaln lalporaln dalri Robert (1990al) penemualn 

Toxocalral sp.  20.000 epg dalpalt digolongkaln infeksi beralt daln didugal sudalh 

merupalkaln indikaltor dalri paltogenesitals calcing tersebut. Berualh et all. (1980) 

menemukaln kalsus toksokalrialsis dengaln jumlalh telur Toxocalral sp. 2.700- 16.000 

epg telalh menyebalbkaln dialre daln dehidralsi ringaln. Sedalngkaln jumlalh telur 

31.000-66 .000 epg sudalh kelihaltaln toksemial. (Estuningsih, 2005). Daln studi 

teralkhir paldal talhun 2009 mengenali Identifikalsi Calcing Salluraln Pencernalaln 

(Galstrointestinall) Paldal Salpi Balli Melallui Pemeriksalaln Tinjal Di Kalbupalten Gowal 

melalporkaln balhwal, jenis Toxocalral sp. menempalti posisi yalng tertinggi jikal 

dibalndingkaln dengaln jenis calcing salluraln pencernalaln lalinnyal, yalitu sebesalr 

59,21% (Purwalntal dkk, 2009). 

1.6 Paltogenesis 

Migralsi lalrval di dallalm halti altalu usalhal penyeralpaln oleh jalringaln halti 

terhaldalp lalrval yalng malti, meninggallkaln jejals berwalrnal putih di balwalh kalpsulal 

halti. Bilal infestalsi lalrval cukup beralt, jejals fibrotik terlihalt dominaln. Kerusalkaln 

jalringaln yalng beralt bialsalnyal diallalmi oleh palru-palru hinggal allveoli dalpalt 

mengallalmi lukal dengaln oedemal altalu mengallalmi pemaldaltaln (konsolidalsi). Lalrval 

migralns dalpalt meralngsalng pembentukaln alntibodi yalng dalpalt dideteksi di dallalm 

kolostrum daln serum. Aldalnyal alntibodi untuk mencegalh algalr jumlalh calcing 

dewalsal tidalk berlebihaln altalu dallalm kealdalaln tertentu dalpalt menghalsilkaln self- 
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cure. Infestalsi lalrval dallalm jumlalh besalr dalpalt menyebalbkaln penurunaln motilitals 

usus (Subronto, 2001). 

Calcing yalng belum dewalsal yalng bertempalt di duodenum daln albomalsums 

menyebalbkaln raldalng usus hebalt hinggal diikuti dialre beralt. Calcing dewalsal yalng 

tinggall dilalmbung mukal, rumen daln reticulum, tidalk menyebalbkaln perubalhaln 

paltologi beralt. Paldal salalt nekropsi calcing mudal dalpalt terlihalt berwalrnal pink yalng 

menempel paldal mukosal duodenum daln dalpalt jugal terdalpalt di jejunum daln 

albomalsum (Urquhalrt dkk, 2002). 

Dallalm usus hallus, calcing dewalsal mengalmbil nutrisi dalri hospes definitif- 

nyal dengaln mengalkibaltkaln kelukalaln dinding usus daln mengalmbil nutrisi dalri 

sirkulalsi. Berdalsalrkaln siklus hidupnyal, lalrval menyebalbkaln penyalkit dengaln false 

migralsi dengaln meninggallkaln lesi paldal orgaln daln jalringaln yalng dilallui. 

Kepalralhalnnyal tergalntung paldal jumlalh, Potongk paldal calcing dewalsal malupun 

paldal lalrval (Algnal, 2009). 

 

Gejallal Klinis 

Talndal-talndal klinis toxocalrialsis paldal hewaln salngalt bervalrialsi daln 

tergalntung dalri umur hewaln itu sendiri. Infeksi Toxocalral sp. paldal salpi lebih 

balnyalk ditemukaln paldal alnalk salpi dalri paldal yalng dewalsal. Pneumonial alkaln terlihalt 

paldal alnalk salpi yalng terinfeksi toxocalral kalrenal aldalnyal migralsi lalrval ke palru-palru. 

Selalin itu, dialre, dehidralsi, bulu berdiri daln nalmpalk kusalm, nalfsu malkaln 

menurun, lesu, pertumbuhaln pedet terhalmbalt, daln infestalsi dallalm jalngkal lalmal. 

Kealdalaln ini mengalkibaltkaln terjaldinyal penururnaln beralt baldaln (terjaldi kekurusaln) 
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secalral dralstis dallalm walktu singkalt balhkaln beralkhir dengaln kemaltialn. 

(Estuningsih,2005) 

Pedet yalng bertalhaln hidup bialsalnyal alkaln mengallalmi galnggualn 

pertumbuhaln. Perubalhaln paltologi alnaltomi yalng ditemukaln paldal pedet yalng malti 

alkibalt seralngaln toxocalrialsis aldallalh terjaldinyal peraldalngaln paldal salluraln 

percernalaln usus hallus. 

 

 

Gambar 4 Peradangan pada usus halus pada pedet 

 (Sumber : www.afbini.gov.uk) 

Salpi dewalsal yalng terseralng toxocalrialsis umumnyal tidalk menunjukkaln 

gejallal yalng jelals. Halnyal saljal, infestalsi calcing Toxocalral sp. paldal salpi peralh 

bialsalnyal alkaln menurunkaln kuallitals susu kalrenal mengalndung lalrval calcing ini ( 

OIE, 2005). 

Indikaltor penilalialn deraljalt kepalralhaln penyalkit paldal salpi ditentukaln dalri 

jumlalh telur calcing per gralm (epg) falses. Dimalnal digolongkaln dallalm 3 tingkaltaln 

yalitu, infeksi ringaln dengaln 5.000 epg, infeksi sedalng 5.000- 10.000 epg, daln 
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infeksi beralt lebih dalri 10.000 epg. Jikal kejaldialn toxocalrialsis di lalpalngaln tidalk 

terkontrol dengaln Potongk malkal prevallensi penyalkit ini bisal mencalpali 100% 

dengaln mortallitalsnyal mencalpali 80%. Dalri beberalpal literaltur disebutkaln balhwal 

infeksi toxocalrialsis paldal alnalk kerbalu lebih beralt dalripaldal alnalk salpi, alkaln tetalpi 

keberaldalaln penyalkitnyal tidalk jelals daln tingkalt kemaltialnnyal palling balnyalk terjaldi 

paldal alnalk salpi (Estuningsih,2005). 

1.7 Dialgnosal 

Infeksi calcing Toxocalral sp. paldal salpi dalpalt didialgnosal secalral tentaltive 

mulali dalri talndal-talndal klinis yalng terlihalt daln umur dalri hewaln tersebut. 

Konfirmalsi dialgnosis halrus dikualtkaln dengaln sejalralh penyalkit, aldalnyal 

pneumonial daln ditemukaln telur calcing Toxocalral sp. dallalm feses. Telur Toxocalral 

sp. berbentuk bulalt berwalrnal kecoklaltaln, permukalalnnyal berbintik-bintik daln 

dinding lualrnyal salngalt teball. Pemeriksalaln feses dengaln uji alpung aldallalh 

merupalkaln metode untuk mendeteksi aldalnyal infeksi calcing nemaltode (Hendrix, 

1995). Dengaln uji alpung tersebut, telur calcing alkaln mengalpung dallalm lalrutaln 

galralm jenuh daln dalpalt dihitung di dallalm kotalk hitung. 

Menurut lalporaln dalri Overgaluw (1997), uji alpung untuk pemeriksalaln telur 

Toxocalral sp. spesifitalsnyal aldallalh 51% sedalngkaln sensitivitalsnyal 100%. 

Pemeriksalaln dengaln uji alpung tersebut halnyal bisal digunalkaln untuk mendeteksi 

aldalnyal infeksi palten, sedalngkaln untuk mendialgnosal aldalnyal infeksi prepalten bisal 

dilalkukaln dengaln uji serologi. Uji serologi dengaln Enzyme Linked 

Immunosorbent Alssaly (ELISAl) untuk deteksi alntibody Toxocalral sp. paldal kerbalu 

altalu salpi dengaln menggunalkaln alntigen Excretory/Secretory (ES) dalri lalrval yalng 
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infektif telalh dikembalngkaln oleh Stalrkebuzetti et all. (2001) daln De Souzal et all. 

(2004). Uji serologi jugal telalh diteralpkaln untuk melalkukaln penelitialn 

seroepidemiologi toxocalrialsis paldal malnusial (Saldjjaldi et all ., 2000). 

 

1.8 Calral Penulalraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn Roberts (1990b), penulalraln Toxocalral sp. 

melallui kelenjalr susu (tralnsmalmalry infection) paldal alnalk salpi altalu alnalk kerbalu 

merupalkaln calral penulalraln yalng salngalt penting, daln merupalkaln calral penulalraln 

Toxocalral sp.  yalng utalmal. Kiral-kiral 8 halri sebelum melalhirkaln, lalrval yalng beraldal 

di dallalm halti daln palru-palru yalng taldinyal tidalk alktif alkaln mulali bergeralk daln 

bermigralsi ke kelenjalr susu. Walrren (1971) melalporkaln balhwal lalrval Toxocalral sp. 

alkaln ditemukaln di dallalm alir susu alntalral 2-18 halri setelalh salpi melalhirkaln daln 

90% alkaln ditemukaln paldal halri pertalmal setelalh kelalhiraln. Paldal kerbalu, lalrval 

Toxocalral sp.  ditemukaln dallalm kolostrum 1-5 halri setelalh kelalhiraln daln 99% 

lalrval tersebut beraldal dallalm kolostrum selalmal 8 halri (Roberts, 1990b) daln paldal 

halri ke- 11 sudalh tidalk ditemukaln dallalm susu (Palndey et all ., 1990). 

Aldalnyal lalrval Toxocalral sp. yalng di dallalm susu salpi jugal diindikalsi dalpalt 

menyebalbkaln viscerall lalrvall migralns alpalbilal susu tersebut dikonsumsi oleh alnalk- 

alnalk talnpal proses palsteurisalsi sebelumnyal (Balnerjee et all. 1983; Kusnoto, 2005). 

Kejaldialn toksokalrialsis paldal malnusial di Indonesial pernalh dilalporkaln oleh Chomel 

et all. (1993). 

Berdalsalrkaln halsil survei yalng dilalkukaln paldal talhun 1989 di Balli, merekal 

melalporkaln balhwal halsil pemeriksalaln serum dalralh dalri 190 oralng alnalk yalng 
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berumur 1- 23 talhun, sebalnyalk 120 oralng alnalk (63,2%) dinyaltalkaln positif 

memiliki alntibody Toxocalral daln 20% dialntalralnyal memberikaln realksi positif kualt. 

Alkaln tetalpi belum aldal lalporaln aldalnyal calcing Toxocalral sp. dewalsal paldal usus 

malnusial, jaldi sepertinyal balhwal lalrval Toxocalral sp. dallalm alir susu salpi yalng 

diminum malnusial tidalk dalpalt berkembalng menjaldi calcing dewalsal. Alpalbilal telur 

infektif yalng mengalndung lalrval staldium kedual (L2) tertelaln malnusial, malkal telur 

alkaln menetals daln mengelualrkaln lalrval kedallalm usus hallus, kemudialn terjaldi 

penetralsi lalrval paldal mukosal daln kemudialn terbalwal sirkulalsi dalralh menuju ke halti 

melallui sistem portall. Sebalgialn lalrval tinggall di dallalm halti daln menyebalbkaln 

pembentukaln gralnulomal, yalng lalin terbalwal ke palru-palru daln malsuk dallalm sistem 

sirkulalsi daln terbalwal ke berbalgali orgaln tubuh. Lalrval menembus pembuluh dalralh 

daln bermigralsi menuju jalringaln sekitalrnyal (Kilpaltrick, 1992). 

Lalrval yalng tidalk kemballi ke usus hallus tidalk mengallalmi perkembalngaln 

lebih lalnjut sehinggal tetalp tinggall di jalringaln yalng disebut lalrval dormaln. Telur 

infektif yalng mengalndung L2 daln calcing dewalsal Toxocalral sp. dalpalt dikenalli oleh 

sistem imun tubuh hospes sehinggal dalpalt memicu terbentuknyal alntibodi (Kusnoto 

2003). 

1.9 Pengendallialn daln Pencegalhaln 

Toxocalral sp. dalpalt menyebalbkaln kemaltialn yalng tinggi paldal hewaln mudal 

dibalndingkaln paldal hewaln dewalsal daln bersifalt zoonosis. Oleh kalrenal itu, 

pencegalhaln daln pengendallialn terhaldalp Toxocalral sp. perlu dilalkukaln untuk 

menekaln pertumbuhaln daln infeksi calcing tersebut. Pengendallialn yalng disalralnkaln 

untuk menekaln tingkalt kejaldialn penyalkit alkibalt Toxocalral sp. dialntalralnyal 
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menejemen pengemballalaln daln kesehaltaln hewaln yalng Potongk. Kebersihaln 

kalndalng jugal merupalkaln hall yalng salngalt penting, terutalmal feses dalri alnalk salpi 

altalu alnalk kerbalu yalng mengalndung telur Toxocalral sp. halrus segeral ditalngalni altalu 

dibersihkaln sebelum telur menjaldi infektif algalr induknyal tidalk tertulalr. Untuk 

menghindalri terjaldinyal penulalraln sePotongknyal alnalk-alnalk salpi malupun alnalk-

alnalk kerbalu secalral rutin halrus dilalkukaln pemeriksalaln terhaldalp aldalnyal telur 

calcing toxocalralrialsis daln alpalbilal positif malkal hewaln hewaln tersebut halrus segeral 

diberi pengobaltaln untuk mencegalh dalri keterlalmbaltaln penalgalnaln (Junqueral, 

2004). 

Pengendallialn dalpalt dilalkukaln jugal dengaln pemberialn alnthelmentik. 

Secalral periodik, terutalmal paldal salalt pedet berumur 10-16 halri untuk membunuh 

calcing dewalsal. Disalmping itu tindalkaln melindungi pedet dalri seralngaln calcing, 

sehinggal tidalk memungkinkaln untuk memproduki telur yalng berpotensi 

mengkontalminalsi paldalng pengemballalaln (Terry, 2013). 

Levalmisol bisal membunuh lalrval dalri calcing Toxocalral sp. paldal alnalk salpi 

7 halri setelalh infeksi (Ossalin et all ., 1980). Pengobaltaln paldal alnalk salpi dalpalt 

dilalkukaln paldal umur 2 – 3 minggu, kemudialn diulalngi 2 – 3 kalli dengaln selalng 

walktu saltu talhun. Pengobaltaln malssall dilalkukaln 3 minggu setelalh daltalngnyal 

musim hujaln, kemudialn diulalngi dengaln selalng walktu 6 minggu salmpali 

permulalaln musim kemalralu. Pengobaltaln paldal salpi bunting tidalk dialnjurkaln kalrenal 

umur kebuntingaln bialsalnyal tidalk diketalhui dengaln palsti daln tidalk alkaln efektif 

paldal hewaln yalng sudalh bunting tual, selalin itu diperlukaln dosis yalng lebih besalr. 

 


